KOMUNIKASI PENDIDIKAN EFEKTIP DALAM KELUARGA
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1.Anak lahir dalam fithri
Setiap manusia dijadikan Allah mempunyai tabiat menerima agama tauhih, karena
itu anak jangan diganti agama tauhidnya dengan agama tauhid lain.
30 spsol) pasll Cpall b i) BIAY (Lo W leale Gaall dad 1) ) & ydad
Tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak ada
perubahan dalam fitrah Allah, itulah agama yang lurus.
2.Tanggungjawab pendidikan anak
1), Azilesy) 4 il 4 g 5ase Tanggung jawab pendidikan keimanan2). 4-siall 4 il
pendidikan akhlak 3). 4essall 4 3l pendidikan jasmani 4). 428l 4. 3l pendidikan
akal 5). 4awsdill 4o 3 pendidikan kejiwaan  6). A-elaial)d.w 3l pendidikan
kemasyarakatan 7).:\:2-'-“-"%3‘ Az il pendidikan sekssual.
3.Pengaruh pembentukan pribadi anak
Tatanan pendidikan, dipengaruhi beberapa faktor, Misalnya dalam Tarbiyah
Imaniyah, dipebgaruhi oleh <Ly / Biaat: lingkungan: 1) Tempat belajar, 2) Pemberi
pelajaran, 3) Sarana pembelajaran / buku, media 4) teman bergaul, 5) golongan.
4. Prilaku negatif perusak akhlak anak
1). o= YV 208 5 435500 meniru dan taglid buta.
Bukan dari golongan kami yang meniru selain dari g,s;\auﬁ‘ L3 ‘\-*-*—“-’ ) Lia g
kami
2).p23 A (3 _a3uY: Larut dalam kemewahan
Awas kamu bermewahan dan berpakaian (sl &5)-“\5‘ L.J-m L5<) E e;J-JM 3 esm-
ahli syirik
3).2a1al eliall g s gall : Musik dan nyanyian cabul
deal G jlaall T il el Gadd o (A1) il L e (i)

Allah memerintah aku untuk memusnahkan nyanyian (cabul) dan alat musik bersenar.



4).sluilly 4331 5 E333) - Berprilaku dan meniru lawan jenis
A Pl Con RNy i (e SRR 20 () gy S
Rasulullah bersabda, Allah mela'nat laki-laki berprilaku wanita dan wanita berprilaku laki-laki
5). Cha_awlly LAY JCJ--*-*J‘ : Mempertontonkan hiasan dan kecantikannya pada
orang lain, dan bergaul dengan wanita yang diharamkan.
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5.Komunikasi pendidikan Islami

Untuk menjaga pengaruh negatif terhadap anak, perlu ada Komunikasi Pendidikan
Islami yang efektip antara orang tua dan anak. Dapat ditempuh antara lain dengan jalan :
4.3 5230 48 jall / al-Muragabah al-Tarbawiyah : perhatian, pengawasan pendidikan,
dan

éUm (n 34\53&‘!‘ /al-1stifadah min al-faragh: pemanfaatan waktu luang

A. Al-Muragabah al-Tarbawiyah

Perhatian dan pengawasan pendidikan, dilakukan dengan 3)3}-405‘ :\--:z-uﬁ‘ al-
Tarbiyah al-Muatsirah yaitu pendidikan efektip efisien, yaitu:
1. 5 gadlly :\-ﬁuﬁ‘ / al-tarbiyah bi al-Qudwah : pendidikan dengan contoh yang baik Ini
telah dilakukan Rasulullah, 21 ;o 3aY) Aisadguud bl Jyay 4 81 (LS 23
Qudwah dalam a) Ibadah, b) al-karam: kedermawanan, c) al-Zuhdu : kesederhanaan d) al-
Tawadhu: rendah diri, e) al-Halim: kesabaran, f) al-Syajaah: keberanian.

22 b pSasdil g 5 Tpally Galdl) (g5l |
2.83lally :\-ﬁejm / al-Tarbiyah bi al-'Adat: pendidikan dengan pembiasaan. Sejak tumbuh
berkembang anak dibiasaan dididik (ta'dib ) bertauhid, akhlak baik, beribadah, sosial dll.
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Seorang laki-laki yang mendidik anaknya, lebih baik daripada bershadagah dengan satu shaa'



3.2--293-45\9 :\-ﬁgum / al-tarbiyah bi al-Mauidhah: Pendidikan melalui nasihat. Jenis mauidhah
bisa dengan: 1) Mauidhah kissah, 2) Hiwar dan jawab, 3) Ta'tsir / pemberian kesan dan pengaruh.
13 sl pplae allal G i) () iy & i3 W (g alamy g8 4lY Glell QU )
4.:\--533-4\9 :\--ﬁgum / al-tarbiyah bi al-mulahadhah: Pendidikan dengan terus melakukan
pengawasan.
perintah keluargamu shalat dan bersabar 132 4k .\-6-:255 i)e-hm‘ 3 33-*45\9 Slal ajﬁi )
padanya
Mulahadhah dalam : 1) Ijtimaiyyah: sosial 2) min al-haram : dari yang haram, 3) ta'dib sighar:
pendidikan anak kecil, 4).Irsyad Kibar: pendidikan anak dewasa, 5) Nafsiyyah:Rasa kejiwaan.
5):\-%.93*5\% :\-:&um / al-tarbiyah bi al-uqubah: Pendidikan dengan hukuman. Hukuman dalam
Islam : a).al-Hudud:hukuman yang ditentukan ukurannya oleh syariat, dan haq Allah, seperti: Had
pencurian potong tangan, Had menuduh Zina, dengan 80 jilid, Had minum khamer, 40-80 jilid.
b). Ta'ziraat: Yaitu hukuman yang tidak ditentukan ukurannya dalam syariat, haq Allah dan
keturunan Adam dalam setiap ma'siat yang tidak ada had, bisa dengan dimarahi, dipukul atau
dipenjara dan lainnya.
1. Arahan Islam dalam pendidikan hukuman
a) Berkomunikasi pada anak dengan lembut /lien dan kasih sayang/ rahmah
oA DR T G A s e
Hendaklah kamu bersifat kasih sayang dan awas berlaku kejam dan keji

Sesungguhnya pengajar lebih baik daripada yang kejam ‘59@&4‘ .S—ﬁ;;‘j‘ R 345 ;‘*S*AM t}}é

b).Memperhatikan keadaan anak yang berbuat kesalahan.

Seorang Murabby hendaklah bersifat bijak dalam melakukan hukuman dengan
memperhatikan sifat, keadaan anak yang berbuat kesalahan, dan tidak layak hukuman dengan keras
kecuali dalam terpaksa dan pada tingkat yang terakhir.
c).Bertahap dalam memperbaiki kesalahan anak dari yang paling ringan kepada yang keras.

1).‘\,-1%Jm=1 41-&.)\!‘ /al-irsyad bi al-taujieh: Mendidik dengan mengarahkan.



Umar bin Abi Salmah saat masih kecil pernah makan bersama Nabi Saw. tangannya

bergerak ke sana ke mari di atas hidangan, Lalu Rasulullah memberi Taujieh dengan berkata;
plua g (s tA) Gl Uon U8 Ty Slitan U8 55 ) a2

Wahai anak sebutlah nama Allah dan makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari apa

yang ada didekatmu.

7). 4BaMally 0\ Y1/ al-irsyad bi al-Mulahadhah: Mendidik dengan komentar yang halus.

Rasulullah Saw. membawa air, lalu la meminumnya, di sebelah kanan ada seorang anak
bernama (Abdullah bin 'Abbas), di kiri ada orang yang sudah tua-tua. Rasulullah berkata kepada
anak itu ¢ GY}A 45-‘95? ui (‘"5'J b3t.3 i Apa kamu mengizinkanku untuk memberi pada mereka
ini ?, Anak itu menjawab; Tidak, aku tidak akan mendahulukan yang lain dari bagianku. Rasulullah
memberikan minuman pada tangannya. R. Bukhari - Muslim. Kalimat di atas memberi pendidikan
pada anak untuk beradab pada yang lebih tua, dengan mendahulukan mereka daripadanya.
3).3,)"*-:5\!‘4% Jt*:ﬁJ\Ji / al-Irsyad bi al-Isyarah: Mendidik dengan Isyarat

Rasulullah bersama al-Fadhal, lalu datang seorang perempuan dari Khats'am, al-Fadhal
memperhatikan perempuan itu, dan perempuanpun memperhatikannya, lalu Rasulullah 54)-»-4';
aadl Al?-}mengarahkan wajah al-Fadhal ke arah yang lain. R. Al-Bukhari.
4).&,—.’9&55\9 41&)‘4‘ / al-Irsyad bi al-Taubikh : Pendidikan dengan teguran.

Abu Dzar r.a. mencaci seorang lelaki dan ibunya: 5—‘3}1*\5‘ u—" \-' / wahai anak orang
hitam. Rasulullah menegurnya, egjj-é eﬁ‘jé‘ ?\AM; ‘5—\-’3 ﬂ}j)-:“‘ ;5-\3) f\:i:’ :\-U-*-C- / Engkau
mencacinya dengan ibunya, engkau seorang yang ada sifat Jahiliyyah, saudaramu budakmu.  al-
Bukhari
5)5 gl L& Y/ al-irsyad bi al-hijrah: Mendidik dengan ditinggalkan

Ada seorang ( Jaza Q-J\;j \-.*:Ug) melakukan <322 melempar batu dengan telunjuk dan
ibu jari, Abi Sa'id r.a berkata |taa J3aa3 ¥ Lgi] (L3 5 CRAA) e gl A gy )
Rasulullah melarang melalukan Khadzaf karena tidak membunuh buruan. Orang itu mengulangi
dan mengulangi lagi. Lalu dikatakan padanya "-\j BN Y aku tidak akan (meninggalkan) bicara
denganmu selamanya. R. Al-Bukhari - Muslim.

6). 2 lly L&Y al-irsyad bi al-dharab: Mendidik dengan pukulan.



Pendidikan ini, tingkat terakhir setelah pendidikan di atas, dan dilakukan jika dalam
terpaksa setelah yang lain, a2 3 a8 s3yual g (piws Ao L3 }-3 58l }SS‘Y}" Py
)M.; G\-:*j / Perintah anakmu shalat saat mereka usia 7 tahun dan pukulahmereka saat usia 10
tahun. al-Hakim.

Pendidikan dengan memukul, dilakukan dengan memperhatikan hal berikut:

a). Dilakukan Murabby setelah mendahulukan semua cara pendidikan.
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b).Jangan memukul saat marah memuncak, Wasiat Nabi saw. =23 Y R, al-Bukhari
c).Jangan memukul bagian; kepala, wajah dan bagian dada. R. Abu Daud f—u-mﬁ Y
‘\Ajj‘ dan memukul bagian kepada, dada dan perut, akan membuat kemadharatan, Pada R.
Ahmad
s ¥ 5 5= Y/ tidak boleh membuat kemadharatan bagi diri sendiri dan pada orang

lain
d).Tidak memukul anak sebelum usia 10 tahun e gLl pR 3 lgale %:533&1'4" 5. al-

Hakim
e). Tidak memukul lewat batas mendidik Ja‘jm 5 e (38 Al 35&-’ Y R. Ibn Tayyimah.,

B. Al-Istifadah min al-Faragh / menggunakan waktu luang.

Pakar pendidik Muslim Abdullah Nashih Ulwan ( 1993: 601-602) Menyebutkan:
Seorang Murabby ( bapak - Ibu ) hendaknya meluangkan waktu untuk ; mencurahkan
kesungguhan, mengarahkan segenap kemampuan saat pulang ke rumah dan duduk bersama
keluarga dan anak-anak, saat luang inilah, untuk membentuk agidah, mengembangkan
ilmu dan bina akhlak mulia.

Betapa bagus dan indahnya seorang bapak serta ibu, dan betapa besar pahala
mereka saat duduk bersama anak-anak untuk mendengarkan pelajaran yang mereka
hapalkan, memahami masalah yang mereka tulis, memperhatikan kisah yang mereka baca,

mendengarkan bacaan Quran yang mereka kumandangkan.



Tidak sedikit seorang Bapak atau Ibu; dzalim terhadap anaknya, meremehkan
hagnya, membunuh kemanusiaannya, menggunakan waktu luang dengan jaga malam, tidak
tidur semalaman dengan main-main bersama temannya, atau duduk-duduk di kedai kopi
dengan pecandu hiburan, atau di tempat-tempat pentas dan hiburan bersama orang
munharifin : berpaling dari agama. Padahal pesan Rasulullah saw. R. al-Bukhari :
sl i oddne A adie ] e Ui palal i Gap dalN
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Dan lelaki itu pemimpin dalam rumah keluarganya dan akan ditanya dari

kepemimpinannya, .. dan perempuan itu pemimpin dalam rumah suaminya dan akan

ditanya dari kepemimpinannya.



